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 Following the implementation of the Merdeka Curriculum, 
Japanese language education at the high school / vocational 
level (SMA / SMK) in Bali faces a significant challenge. The 
lack of thorough understanding and communication caused the 
teachers to feel that the Merdeka Curriculum was less friendly 
to the Japanese language class hours in their schools. This 
article aims to describe the problems encountered in SMA / 
SMK in Bali related to Japanese language education not only in 
terms of policies in the form of the curriculum but also from the 
side of schools, teachers, and students. The data collection 
method uses a google survey form followed by an unstructured 
interview. The study in this article is included in the qualitative 
grounded theory research. Based on the research results, the 
problems faced by Japanese language education in SMA / SMK 
in Bali can be grouped into four categories: curriculum in SMA 
/ SMK, school support, teacher ability, and student enthusiasm. 
It requires a correct understanding of the Merdeka Curriculum 
and good communication with policymakers in schools in order 
to overcome the problems faced. 
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 Pendidikan bahasa Jepang pada tingkat SMA/SMK di Bali, 
semejak diberlakukannya Kurikulum Merdeka, menghadapi 
sebuah tantangan yang berarti. Kurangnya pemahaman yang 
menyeluruh dan komunikasi menyebabkan para guru merasa 
Kurikulum Merdeka kurang bersahabat dengan jam pelajaran 
bahasa Jepang di sekolah mereka. Artikel ini bertujuan untuk 
menguraikan permasalahan yang ditemui pada SMA/SMK di 
Bali terkait dengan pendidikan bahasa Jepang tidak hanya dari 
sisi kebijakan berupa kurikulum, melainkan juga dari sisi 
sekolah, guru, dan murid. Metode pengumpulan data 
menggunakan survei google form yang dilanjutkan dengan 
wawancara takterstruktur. Kajian dalam artikel ini termasuk ke 
dalam riset kualitatif grounded theory. Berdasarkan hasil 
penelusuran, permasalahan yang dihadapi pendidikan bahasa 
Jepang pada SMA/SMK di Bali dapat dikelompokkan ke dalam 
empat kategori, yaitu kurikulum pada SMA/SMK, dukungan 
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sekolah, kemampuan guru, dan antusiasme murid. Diperlukan 
pemahaman yang benar terhadap Kurikulum Merdeka serta 
komunikasi yang baik dengan pihak penentu kebijakan di 
sekolah agar dapat mengatasi permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi.     

  . 
PENDAHULUAN  

Bali yang merupakan salah satu 
destinasi favorit wisatawan dunia 
menerima kunjungan wisatawan 
mancanegara sekitar 246 ribu orang pada 
bulan Juli 2022 (BPS, 2022). Infografik 
kunjungan wisatawan mancanegara 
(wisman) tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 1. Meskipun wisman asal Jepang 
belum termasuk dalam data lima besar 
kunjungan wisman menurut asal 
negaranya, dengan dibukanya 
penerbangan langsung dari Jepang ke 
Bali tiga kali seminggu mulai bulan 
November 2022 tentunya akan 
meningkatkan jumlah kunjungan wisman 
Jepang di masa yang akan datang 
(Kemenparekraf, 2022). 
 

 
Gambar 1. Infografik Kunjungan Wisman 

 
Selain infrastruktur, kesiapan Bali 

dalam menerima kunjungan wisman 
Jepang tersebut sangat dipengaruhi juga 
oleh pembekalan ketrampilan yang 
berkaitan dengan Jepang, yaitu bahasa 
dan budaya Jepang. Urgensi penguasaan 
bahasa Jepang di Indonesia telah 
dibuktikan melalui kajian mengenai 
pentingnya penguasaan bahasa Jepang 

dalam komunikasi terkait dunia bisnis 
(Munadzdzofah, 2018). 

Munadzdzofah (2018) juga 
menyebutkan, berdasarkan data tahun 
2012 oleh the Japan Foundation, 
Indonesia menempati peringkat negara 
kedua terbanyak dalam jumlah pemelajar 
bahasa Jepang setelah Tiongkok. 
Peringkat kedua tersebut masih bertahan 
pada survei yang dilakukan di tahun 2015 
dan 2018 sebagaimana yang dapat dilihat 
pada Gambar 2 (Foundation, 2018). 
 

 
Gambar 2. Daftar 10 Negara dengan 
Pembelajar Bahasa Jepang Terbanyak di 
Dunia 
 

Berdasarkan Kepmendikbudristek 
no.262/m/2022, pada lembaga 
pendidikan tingkat SMA/SMK di 
Provinsi Bali yang menggunakan 
Kurikulum Merdeka, Bahasa Jepang 
merupakan salah satu mata pelajaran 
pilihan di kelas XI dan XII 
(Kemendikbudristek, 2022b). Sebelum 
penerapan Kurikulum Merdeka, di 
tingkat SMA/SMK digunakan Kurikulum 
2013 (Wulandari, 2022). Berdasarkan 
hasil wawancara dengan beberapa orang 
guru, penerapan Kurikulum Merdeka 
berakibat pada pengurangan jam 
pelajaran bahasa Jepang di sekolah. Hal 
ini menimbulkan suatu keresahan di 
kalangan para guru pengajar bahasa 
Jepang, khususnya di Provinsi Bali.  
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Penelitian sebelumnya yang terkait 
dengan pembelajaran bahasa Jepang di 
sekolah-sekolah, pada umumnya hanya 
mengidentifikasikan kesulitan belajar 
siswa, misalnya kesulitan dalam 
menyusun pola kalimat, menulis dan 
membaca huruf Jepang, berbicara 
menggunakan bahasa Jepang, 
kemampuan menggunakan kosakata, dan 
sejenisnya (Istiqomah et al., 2015). 
Selain itu, terdapat pula penelitian terkait 
dengan model pembelajaran bahasa 
Jepang di SMA yang terkait dengan 
masalah pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran (Munqidzah, 2014). 
Penelitian terkait dengan motivasi belajar 
bahasa Jepang telah pula dilakukan 
(Suryadi & Rosiah, 2018). Penelitian 
terkait dengan media pembelajaran 
interaktif bahasa Jepang menggunakan 
aplikasi android telah dilakukan (Dinata, 
2018). Persepsi pembelajar bahasa 
Jepang terkait kegiatan ekstrakurikuler 
kaiwa (percakapan) telah dilakukan 
(Kharismawati, 2019). Bahkan, 
penelitian terhadap simbolisme pada 
pakaian seragam sekolah di Jepang pun 
telah ada kajiannya (Sari et al., 2022). 
Selain itu, penelitian terkait perbandingan 
antara bahasa maupun budaya Jepang 
dengan bahasa maupun budaya lain 
seperti Bali telah dilakukan (Prayoga, 
2015; Rahayu, 2018). Penelitian terkait 
bahasa Jepang pariwisata, khususnya di 
Bali telah pula dilakukan (Pebrima, 
2016).  

Berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, penelitian ini bertujuan 
untuk menguraikan dan menawarkan 
solusi permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi oleh pendidikan bahasa Jepang, 
khususnya pada SMA/SMK di Bali yang 
dilihat dari sisi kebijakan dan 
manusianya.  
  
METODE DAN TEORI  

Kajian dalam artikel ini termasuk ke 
dalam riset kualitatif grounded theory 
(Umanailo, 2018; Walidin et al., 2015; 

Wardhono, 2011). Umanailo (2018) 
menjelaskan bahwa grounded theory 
merupakan metode penelitian untuk 
menjelaskan petunjuk-petunjuk 
sistematis dalam pengumpulan dan 
analisis data yang bertujuan membangun 
kerangka penjelasan data. Metode 
penelitian ini dilakukan dengan cara 
peneliti melakukan observasi dan 
berpartisipasi dalam perilaku sosial serta 
mencoba untuk mengerti perilaku 
tersebut. Dengan kata lain, grounded 
theory berkaitan dengan proses 
pengumpulan data dan menginduksikan 
teori secara alami. Peneliti tidak 
membawa ide-ide untuk dibuktikan. 
Tujuan penelitian grounded theory, selain 
dapat merumuskan teori baru, juga dapat 
berupa suatu skema analitis abstrak dari 
sebuah fenomena. 

Nazir (1988) (dalam IDTesis (2012)) 
menyebutkan langkah-langkah pokok 
metode penelitian dengan grounded 
theory adalah (a) menentukan masalah; 
(b) mengumpulkan data; (c) menganalisis 
dan memberikan penjelasan; (d) 
membuat laporan penelitian. 

Tahap pengumpulan data dalam 
penelitian yang didiseminasikan dalam 
bentuk artikel jurnal ini diawali dengan 
pendataan Sekolah-sekolah Menengah 
Atas dan Sekolah-sekolah Menengah 
Kejuruan yang mengajarkan bahasa 
Jepang di Provinsi Bali. Periode 
pengumpulan data, analisis, dan 
penulisan laporan penelitian adalah mulai 
bulan Juni hingga November 2022.  

Para guru yang mengajarkan bahasa 
Jepang pada SMA/SMK baik negeri 
maupun swasta di Bali tergabung dalam 
suatu organisasi yang disebut 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) Bahasa Jepang Provinsi Bali. 
Pada tingkat kabupaten/kota madya 
terdapat 9 MGMP sesuai dengan jumlah 
seluruh kabupaten/kota madya di 
Provinsi Bali.  

Guna mengetahui kondisi pendidikan 
bahasa Jepang di Bali, tim peneliti 
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berdiskusi dan merancang pertanyaan-
pertanyaan awal yang dapat menjadi 
pemicu ditemukannya fenomena menarik 
dalam memahami pendidikan bahasa 
Jepang di Bali. Selanjutnya, tim peneliti 
membuatkan Google formulir untuk 
memudahkan melakukan survei awal 
kondisi pembelajaran bahasa Jepang di 
sekolah masing-masing. Hasil 
penelusuran menggunakan Google 
formulir tersebut direkapitulasi dan 
dicermati guna mendapatkan fenomena-
fenomena menarik yang perlu untuk 
ditindaklanjuti lebih jauh lagi dengan 
cara mengadakan wawancara lanjutan 
kepada guru-guru di sekolah tersebut. 
Wawancara lanjutan ini juga merupakan 
suatu bentuk triangulasi data guna 
menjamin kesahihan data isian Google 
formulir yang telah diterima. Pertanyaan-
pertanyaan pada saat wawancara lanjutan 
bersifat terbuka dan tidak direncanakan 
sebelumnya, bertujuan untuk memahami 
secara lebih mendalam fenomena terpilih 
yang dirasa menarik untuk dikaji dan 
ditelusuri lebih mendalam oleh tim 
peneliti.  
    
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Terkait dengan topik permasalahan 
dalam pendidikan bahasa Jepang yang 
dihadapi oleh para guru pada SMA/SMK 
di Bali, permasalahan-permasalahan yang 
teridentifikasi dapat dikelompokkan ke 
dalam empat kategori, yaitu kebijakan 
pada pemerintah pusat terkait kurikulum, 
dukungan sekolah yang dalam hal ini 
adalah kepala sekolah serta wakil kepala 
sekolah, kemampuan guru, dan 
antusiasme para murid.   
 
(1) Kurikulum pada tingkat SMA/SMK 

Semenjak ditetapkannya Kurikulum 
Merdeka menggantikan Kurikulum 2013, 
para guru pengajar bahasa Jepang 
menjadi khawatir karena mata pelajaran 
pilihan bahasa asing, yaitu bahasa Jepang 
hanya diajarkan di kelas XI dan XII 
sehingga ketercukupan persyaratan jam 

mengajar sebesar 24 jam pelajaran per 
minggu bagi dosen tersertifikasi menjadi 
sulit untuk dipenuhi. Apalagi, penafsiran 
yang berbeda dari perangkat pengambil 
keputusan dari setiap sekolah yang 
menerapkan Kurikulum Merdeka ini juga 
terkadang merugikan para guru 
pengampu mata pelajaran Bahasa Jepang. 
Mata pelajaran pilihan yang diutamakan 
dibuka biasanya mata pelajaran selain 
bahasa Jepang, seperti Fisika, Biologi, 
Kimia, Bahasa Inggris lanjutan, dst. 

Pada kegiatan pertemuan MGMP 
Provinsi Bali yang dilaksanakan pada 
akhir bulan November 2022 di sebuah 
SMA Negeri di Kabupaten Badung, 
permasalahan ini dibahas dengan 
menghadirkan guru bahasa Jepang dari 
sebuah SMA Negeri di Singaraja sebagai 
narasumber. Guru tersebut dihadirkan 
sebagai narasumber karena sekolahnya 
telah mampu merancang kurikulum 
sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang 
berhasil mengakomodasi mata pelajaran 
bahasa Jepang sehingga guru mata 
pelajaran bahasa Jepang di sekolah 
tersebut tidak kekurangan jam pelajaran. 
Bahkan, menurut informasi, salah 
seorang guru pengajar bahasa Jepang di 
sekolah tersebut mendapatkan 33 jam 
pelajaran untuk bahasa Jepang. 

Sebagai tambahan, berdasarkan 
penjelasan dari ketua MGMP Provinsi 
Bali saat pertemuan tersebut, Kurikulum 
Merdeka sebenarnya menekankan pada 
pemanfaatan Sumber Daya Manusia 
(SDM), khususnya guru yang dimiliki 
sekolah secara maksimal. Oleh karena 
itu, apabila di suatu sekolah memiliki 
SDM guru mata pelajaran bahasa Jepang, 
sudah seharusnya mata pelajaran bahasa 
Jepang diutamakan untuk dibuka, para 
murid diarahkan untuk mengambil mata 
pelajaran bahasa Jepang, dan seterusnya.    
 
(2) Dukungan Sekolah  

Keputusan untuk menerapkan 
Kurikulum Merdeka di sekolah dan 
merancang kurikulum sekolah adalah 
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kewenangan kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum. 
Selanjutnya, alokasi jam pelajaran untuk 
kurikulum yang akan diterapkan di setiap 
sekolah tersebut tentunya berpengaruh 
bagi para guru baik guru tetap ataupun 
guru kontrak. Dari 42-47 jam pelajaran 
yang ditetapkan oleh pihak sekolah per 
minggunya tersebut, terdapat beberapa 
kasus guru-guru bahasa Jepang yang 
harus mengajarkan mata pelajaran di luar 
kompetensi mereka sebagai akibat 
kurangnya jam pelajaran bahasa Jepang 
yang ada di sekolah mereka.  

Hal ini sebenarnya dapat diatasi 
dengan komunikasi yang baik antara guru 
yang memiliki kompetensi bahasa Jepang 
dan dulunya mengampu mata pelajaran 
bahasa Jepang dengan kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 
Contoh kurikulum sekolah yang telah 
berhasil mengakomodasi mata pelajaran 
bahasa Jepang dengan baik seperti di 
sebuah SMA Negeri di Singaraja tersebut 
dapat dijadikan contoh dan daya bujuk 
saat bernegosiasi dengan perangkat 
pembuat kebijakan di sekolah masing-
masing. 

Selain itu, peranan guru Bimbingan 
dan Konseling (BK) yang membantu para 
siswa memilih mata pelajaran kelompok 
pilihan juga sangat besar dalam 
ketersediaan jam pelajaran bahasa Jepang 
bagi para guru pengampu mata pelajaran 
bahasa Jepang di SMA/SMK. 
 
(3) Kemampuan Guru 

Para Guru yang mengajarkan bahasa 
Jepang pada SMA/SMK di Bali, ada 
yang sudah tersertifikasi dan ada juga 
yang belum tersertifikasi. Meskipun 
demikian, secara akademis, sebagian 
besar memiliki ijazah pendidikan baik 
bahasa ataupun sastra Jepang tingkat 
sarjana. 

Akan tetapi, kabar baiknya adalah 
pendidikan bahasa Jepang di Indonesia 
khususnya di tingkat SMA/SMK 
mendapatkan dukungan dari the Japan 

Foundation berupa Nihongo Partner 
(NP), yaitu tenaga penutur asli bahasa 
Jepang. Para relawan NP tersebut, setelah 
dinyatakan memenuhi persayaratan, 
ditugaskan oleh the Japan Foundation ke 
sekolah-sekolah yang mengajarkan 
bahasa Jepang guna mendampingi guru-
guru di sekolah tersebut untuk 
memperkenalkan Jepang (Foundation, 
2022). Kerja sama ini telah terjalin sejak 
tahun 2014 antara  Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemendikbudristek) dengan 
the Japan Foundation, sebuah badan 
internasional dari negara Jepang yang 
berdiri di Indonesia sejak tahun 1970 dan 
keberadaannya diawasi oleh Kementerian 
Luar Negeri Jepang. The Japan 
Foundation memiliki beberapa agenda 
kegiatan di antaranya pelatihan guru 
bahasa Jepang, ujian kemampuan 
berbahasa Jepang, lomba pidato jenjang 
pendidikan menengah dan pendidikan 
tinggi, kursus bahasa Jepang, serta 
pertukaran seni dan budaya di antara 
negara Indonesia dan Jepang 
(Kemendikbudristek, 2022a).  
   
(4) Antusiasme Siswa 

Pandemi Covid-19 selama dua tahun 
yang telah memaksa pendidikan 
dilaksanakan secara daring telah 
menurunkan antusiasme para murid. Hal 
ini disebabkan oleh tidak dapat 
dilakukannya praktik langsung pelajaran 
bahasa Jepang sebagaimana yang dapat 
dilakukan dulu pada saat pembelajaran 
luring, misalnya berlatih menulis huruf 
Jepang, praktik budaya Jepang seperti 
memakai pakaian tradisional Jepang 
berupa kimono, membuat makanan 
tradisional Jepang Sushi, dan lain-lain. 

Pelajaran bahasa Jepang di sekolah 
yang merupakan sebuah mata pelajaran 
berjenis ketrampilan (skill) tentunya akan 
sulit dilaksanakan dengan baik apabila 
hanya dilakukan secara daring. Oleh 
karena itu, banyak guru yang 
mengeluhkan turunnya kemampuan para 
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murid ketika pandemi Covid-19 telah 
berakhir dan kembali belajar di sekolah 
secara luring. Menurunnya kemampuan 
tersebut berakibat pelajaran bahasa 
Jepang menjadi sulit dan antusiasme para 
murid menjadi turun.  

Harapannya adalah dengan telah 
kembalinya pelajaran secara luring dan 
jumlah jam pelajaran bahasa Jepang yang 
semakin bertambah di sekolah-sekolah, 
antusiasme belajar para murid akan 
kembali meningkat. 

Antusiasme para murid juga dapat 
ditingkatkan dengan dukungan dari pihak 
sekolah melalui penyediaan bantuan 
(alokasi) dana untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan lomba dan acara jejepangan 
yang diselenggarakan oleh berbagai 
pihak di luar sekolah, misalnya oleh 
Himpunan Mahasiswa Program Studi 
Sastra Jepang Universitas Udayana, 
Universitas Mahasaraswati, dan Bali 
Japan Club.   
 
SIMPULAN  

Ada berbagai masalah dalam 
pendidikan bahasa Jepang pada 
SMA/SMK di Bali yang dihadapi oleh 
para guru dan murid. Secara internal, ada 
tiga permasalahan, yaitu (1) 
permasalahan yang ada berasal dari besar 
kecilnya dukungan sekolah bagi 
penyelenggaraan pendidikan bahasa 
Jepang; (2) permasalahan yang berasal 
dari tinggi rendahnya kemampuan guru; 
(3) permasalahan yang berasal dari kuat 
lemahnya antusiasme para murid. 
Sedangkan secara eksternal, ada satu 
permasalahan, yaitu kurikulum yang 
memfasilitasi penyelenggaraan 
pendidikan bahasa Jepang dengan jumlah 
jam pelajaran yang memadai. 

Sebagai saran, pendidikan bahasa 
Jepang, khususnya di daerah-daerah 
pariwisata seperti Provinsi Bali, perlu 
dipertimbangkan untuk dijaga 
keberadaannya sehingga para peserta 
didik dapat memiliki ketrampilan 
berbahasa dan pengetahuan budaya 

Jepang yang berguna nantinya apabila 
mereka berkarya di bidang pariwisata. 
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